


 i   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

POTRET PPKM  
DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT 

INDONESIA 
 

 

 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta  

Pasal 1: 

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 
bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang undangan.  

Pasal 9: 

2. Pencipta atau Pengarang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
memiliki hak ekonomi untuk melakukan a. Penerbitan Ciptaan; b. 
Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya; c. Penerjemahan Ciptaan; d. 
Pengadaptasian, pengaransemen, atau pentransformasian Ciptaan; e. 
Pendistribusian Ciptaan atau salinan; f. Pertunjukan Ciptaan; g. Pengumuman 
Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; dan i. Penyewaan Ciptaan.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100. 000. 000, 00 (seratus juta 
rupiah).  

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak C ipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500. 000. 000, 00 (lima ratus juta rupiah).  
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Potret PPKM dalam Kehidupan Masyarakat Indonesia 

Pandemi Covid-19 tidak hanya menjadi salah 

satu penyakit dengan angka kematian 

tertinggi di belahan dunia, namun juga turut 

mempengaruhi laju roda perekonomian 

internasional, mengistirahatkan berbagai 

elemen pariwisata dan membuat berbagai 

industri memutar cara untuk dapat survive 

dalam menghadapi masa sulit ini. Dari 

pemerintah, sejumlah kebijakan juga telah 

dikeluarkan, termasuk menerapkan Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang terdiri dari 4 tahap, 

menyesuaikan dengan keadaan tiap wilayah.  

Bagaikan dua mata pisau, pelaksanaan PPKM ini bagaikan 

dua mata pisau, di satu sisi PPKM dapat dikatakan cukup berhasil 

untuk mengurangi mobilisasi masyarakat sehingga angka penularan 

Covid-19 perlahan namun pasti dapat menurun. Di sisi yang lain, 

masih banyak evaluasi yang perlu dilakukan karena kurangnya 

kepatuhan masyarakat juga terdampaknya berbagai sektor industri.  

Dalam buku ini, kami berbagi perspektif mengenai 

penerapan PPKM, mengabadikan isu-isu dalam PPKM yang 

harapannya dapat dijadikan bahan analisis kebijakan sehingga 

dapat menjadi sarana mengevaluasi untuk implementasi peraturan 



vi 

 

yang lebih baik lagi, begitupula sebagai sarana mitigasi dalam 

menghadapi berbagai persoalan kebencanaan lainnya dari sudut 

pandang para penulis yang juga merupakan akademisi.  

Para penulis berhasil merangkumnya dan menyajikannya 

dalam narasi yang menarik untuk dibaca dan ditelaah bersama. 

Gambaran mengenai PPKM dibahas secara rinci berdasarkan riset 

dan studi kasus untuk dapat kita jadikan pelajaran hidup bersama. 

 Semoga, pembahasan dalam buku ini dapat menginspirasi 

para pembaca untuk bersama belajar dari masa-masa sulit dalam 

pandemi yang telah kita alami bersama, serta kembali bersemangat 

bangkit untuk mencapai berbagai pencapaian baru.  

Akhir kata, Saya beserta seluruh penulis mengucapkan 

selamat membaca.  

 

Surabaya,  November 2021 

 

 

Prof. Dr. Nurhasan, M.Kes. 

Rektor Universitas Negeri Surabaya 
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REPRESENTASI MEDIA BARAT TERHADAP ASIA 

TENGGARA DALAM LIPUTAN BERITA COVID-19 

 

 

Morissan1 

Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Mercu Buana, Jakarta 

Email : morissan@mercubuana.ac.id 

 

 

 

Pendahuluan 

alam produksi dan distribusi berita, media dan para jurnalis 

yang bekerja di dalamnya tidak sekadar menyajikan informasi 

kepada publik tetapi juga membangun realitas. Cara media 

membangun realitas adalah dengan mendefinisikan dan 

menginterpretasikan realitas dan memilih bagian-bagian tertentu dari 

suatu peristiwa sebagai bukti untuk melegitimasi interpretasi dan 

definisi mereka (Brookes, Lewis, & Wahl-Jorgensen, 2004; Entman, 

2007). Dengan menciptakan realitas dan membangun gambaran 

(image) dan identitas, yang biasanya melekat pada simbol-simbol 

tertentu, media berita menetapkan norma dan akal sehat versi mereka 

terhadap orang, komunitas, institusi, dan dunia sekitar untuk 

mempromosikan pandangan atau ideologi mereka (Fürsich, 2010). 

Representasi media menciptakan dan mendistribusikan ideologi 

dengan menghubungkan atau mengaitkan berbagai simbol dan gambar 

tertentu dengan berbagai kelompok masyarakat tertentu (Ahmed & 

Matthes, 2016). 

Dengan memberikan gambaran tertentu terhadap suatu komunitas 

dan negara maka media memberikan pengaruh sangat kuat dalam 

mempromosikan, menegaskan dan memperkuat identitas yang hendak 

dibangun (constructed identities) (Iwashita, 2006). Persepsi tertentu 

yang dibangun terhadap suatu kelompok, dalam banyak kasus, 

D 
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bergantung pada cara media mengonstruksikan konsep tentang 

kelompok tersebut (Wright, 2002). Kelompok dan komunitas yang 

dianggap 'Orang Lain' (Others) paling sering mengalami 

misrepresentasi oleh media barat karena mereka berbeda dengan 

kelompok dominan barat dalam hal warna kulit, agama, budaya, 

bahasa, asal, kebangsaan, orientasi sosial, afiliasi politik, dll. (Ahmed 

& Matthes, 2016; Saeed, 2007). Huang dan Leung (2005, p. 302) 

berpendapat bahwa media Barat cenderung bias terhadap negara-

negara dunia ketiga dan negara-negara dengan ideologi berbeda 

dengan menggambarkan mereka sebagai pihak lain yang buruk (bad 

other). 

Salah satu kekuatan utama di balik representasi media adalah 

penentuan narasumber informasi (media sourcing) yang memiliki 

peran penting dalam memengaruhi berita yang disebarluaskan 

organisasi media (Hermida, Lewis, & Zamith, 2014). Melalui 

penentuan narasumber, media menyediakan individu tertentu untuk 

menyampaikan penjelasan versinya dan memberikan bukti argumen 

dan mengecualikan penjelasan dari sumber lain. Dengan memberikan 

keistimewaan pada satu sumber informasi tertentu maka media 

menentukan bagaimana realitas didefinisikan, bagaimana masyarakat 

digambarkan, bagaimana cara pandang disajikan, bagaimana bingkai 

dibentuk, dan dengan konten apa berita itu dikonstruksikan (Carlson, 

2009). 

Teknik media lain yang menentukan representasi adalah melalui 

pembingkaian (framing). Framing menjelaskan bahwa gambaran dan 

representasi realitas merupakan hasil dari proses seleksi dan penyajian 

realitas oleh media. Persepsi, representasi, dan konstruksi realitas 

bergantung pada media karena individu memahami dan menjelaskan 

masalah dengan cara yang sama seperti yang disajikan dalam berita 

(Iyengar, 1987). Dengan kata lain, penciptaan gambaran realitas dalam 

pikiran publik membutuhkan informasi dan informasi tersebut 

disediakan oleh media secara selektif (Lecheler & de Vreese, 2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana media Barat 

memilih narasumber peristiwa dan isu dalam penanggulangan 
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pandemi COVID-19 di Asia Tenggara yang diwakili oleh Indonesia 

dan Malaysia. Studi ini juga mengkaji framing dan tone yang dipilih 

media barat dalam merepresentasikan cara Indonesia dan Malaysia 

dalam menangani pandemik Covid-19. CNN dari AS dan BBC dari 

Inggris dipilih untuk mewakili media barat. Studi empiris ini 

melakukan analisis isi liputan media Barat tentang penanggulangan 

pandemi COVID-19 di Asia Tenggara. Pertama, konsep-konsep 

mengenai representasi media, sumber (sourcing) dan pembingkaian 

(framing) akan dijelaskan terlebih dahulu, dan pertanyaan penelitian 

dirumuskan berdasarkan diskusi teoritis. Kemudian, pertanyaan 

penelitian dijawab dengan mengkaji dan membandingkan dua liputan 

media Barat, CNN dan BBC, terhadap penanggulangan pandemi 

COVID-19 di Asia Tenggara melalui analisis isi kuantitatif sumber 

informasi, pembingkaian dan nada berita (tone) kedua media tersebut. 

Akhirnya, kesimpulan diambil setelah mempresentasikan hasil dan 

mendiskusikan temuan. Sumber berita dalam penelitian ini adalah 

sumber dari Indonesia dan Malaysia yang mewakili Asia Tenggara. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka tiga pertanyaan penelitian 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian (RQ) sebagai berikut: (1) 

Apakah terdapat perbedaan penentuan sumber berita antara CNN dan 

BBC dalam liputan mengenai penanggulangan Covid-19 di Indonesia 

dan Malaysia?; (2) Bagaimanakah CNN dan BBC membingkai 

penanggulangan Covid-19 di Indonesia dan Malaysia? Apakah 

terdapat perbedaan di antara keduanya? (3) Apakah terdapat 

perbedaan nada berita antara CNN dan BBC? 

Representasi media mengacu pada bagaimana media menciptakan 

gambaran dan konsep tertentu terhadap suatu negara, tempat, 

komunitas, atau individu sehingga menghasilkan suatu konstruksi 

identitas (constructed identity), dan kemudian menyampaikan 

identitas itu secara berulang-ulang (Gabore, 2020). Dalam praktiknya, 

representasi media memberikan definisi dan interpretasi atas suatu 

peristiwa yang disertai dengan bukti dengan tujuan untuk 

mempromosikan, memperkuat, dan melegitimasi interpretasi yang 

diberikan (Erjavec, 2001; Gamson et al., 1992). Media melakukan 
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konstruksi gambaran (construction of images) suatu peristiwa dengan 

menggunakan asumsi ideologis mereka dengan tujuan untuk 

mempopulerkan dan memperkuat hegemoni interpretasi dalam bidang 

sosial dan politik (Brookes et al., 2004). 

Organisasi media barat dengan hegemoni interpretasinya sering 

menciptakan gambaran negatif dan stereotipe terhadap mereka yang 

dianggap masyarakat luar atau 'Others' (Saeed, 2007). Misalnya, 

media global barat cenderung bias terhadap negara berkembang dan 

memberitakan negara berkembang sebagai others secara negatif 

(Huang & Leung, 2005). Ruang redaksi media sering kali tanpa sadar 

bersikap rasis, dan jurnalis yang baik dan jujur yang meliput masalah 

ras berpotensi menyebarkan pesan yang menyiratkan masyarakat luar 

sebagai sumber masalah (Gabore, 2020; Hall, 1990). Menurut 

Tuchman (1978), hal ini disebabkan berita mengalami proses 

konstruksi sosial di ruang redaksi, dan ditafsirkan serta disimpulkan 

berdasarkan perspektif sosial dan budaya tertentu (Berger & 

Luckmann, 1991). 

Dalam praktik representasi media, others sering disebut sebagai 

masalah, ketidaknormalan, atau keanehan (Ahmed & Matthes, 2016). 

Representasi media tentang others paling sering dilakukan dengan 

mengonstruksikan suatu gambaran yang disertai dengan konotasi 

ideologis dan kemudian mendistribusikannya dengan stereotip tertentu 

(Fürsich, 2010). Misalnya, Alghamdi (2015) menemukan bahwa 

media barat, secara tidak akurat dan tidak adil, menganggap Muslim 

dan kelompok Islam bertanggung jawab atas serangan teroris di 

Norwegia pada tahun 2011. Dengan menggunakan Analisis Wacana 

Kritis (CDA), studinya memastikan bagaimana media memanipulasi 

bahasa dalam liputan serangan teroris untuk menunjukkan prasangka 

buta terhadap Islam dan Muslim. Nada tuduhan dalam artikel dan 

laporan menunjukkan perbedaan secara dramatis dari satu artikel ke 

artikel lainnya, mulai dari nada kecurigaan hingga tuduhan terbuka. 

Representasi media yang membangun, mempromosikan, 

menegaskan dan memperkuat citra dan identitas tertentu ini tentunya 

mempengaruhi publik dalam memandang dunia (Iwashita, 2006). 
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Dengan alasan ini maka studi ini hendak melakukan analisis 

komparatif representasi media Barat terhadap Asia Tenggara yang 

diwakili Indonesia dan Malaysia terkait dengan sumber, 

pembingkaian, dan nada berita (news tone) dalam penanggulangan 

pandemik Covid-19. 

 

Sumber berita (Sourcing) 

Jurnalis mengumpulkan informasi tentang peristiwa dan isu dari 

narasumber untuk menghasilkan berita. Dalam penentuan aspek yang 

hendak ditonjolkan dari suatu peristiwa atau isu dan juga dalam 

mengonstruksikan dan menyampaikan pesan maka narasumber akan 

menentukan realitas (Reich, 2011). Hal ini disebabkan 'berita 

bukanlah apa yang terjadi, tetapi apa yang dikatakan seseorang telah 

terjadi atau akan terjadi' Sigal (1986, p. 15). Dalam prakteknya, 

reporter dan editor selain memilih aspek yang hendak ditonjolkan dari 

suatu peristiwa atau isu, mengonstruksikan dan menyajikannya 

sebagai berita, mereka juga memutuskan siapa yang akan dilibatkan 

atau dikeluarkan sebagai sumber informasi berdasarkan kredensial 

yang mereka miliki seperti keahliannya, segmen masyarakat yang 

diwakili, dan kedudukannya (Hermida et al, 2014). Media dan jurnalis 

memiliki preferensi terhadap narasumber sehingga tidak semua 

organisasi, komunitas, kelompok dan individu diperlakukan sama 

sebagai narasumber berita. 

Carlson (2009) berpandangan bahwa penentuan narasumber 

bukanlah sekedar upaya untuk mencari dan mendapatkan informasi 

karena individu atau kelompok tertentu lebih diistimewakan dalam 

memberikan informasi. Media memberikan otoritas dan legitimasi 

kepada sumber tertentu dalam menentukan peristiwa dan memberikan 

bukti dengan mengecualikan sumber lainnya. Sumber berita berperan 

penting dalam menentukan isi pesan yang diproduksi dan disajikan 

media. Penelitian menunjukkan bahwa sumber dapat mempengaruhi 

berita lebih kuat dari pada jurnalis (Berkowitz & Beach, 1993). Hal ini 

disebabkan sumber dapat membentuk informasi, menentukan 

bagaimana peristiwa dan isu dilaporkan, dan menentukan pemahaman 
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publik tentang dunia (Hermida et al., 2014). Selain itu, narasumber 

memiliki efek langsung pada cara bagaimana sesuatu direpresentasi-

kan dan bagaimana citra masyarakat disajikan. Pemilihan narasumber 

akan menentukan penjelasan dan realitas versi siapa yang hendak 

disampaikan (Carlson, 2009). Tidak diragukan lagi, narasumber 

adalah kekuatan paling menentukan dalam proses representasi, 

pembingkaian, manipulasi, pengaruh, dan kredibilitas media (Cozma, 

2015). 

Dalam penelitian ini, sumber berita diklasifikasikan menjadi dua 

kategori: (1) resmi dan (2) tidak resmi. Sumber resmi adalah para elit 

di bidang politik, ekonomi, sosial, atau budaya termasuk pejabat 

pemerintah, kepala hubungan masyarakat, konferensi pers, rilis pers 

dll. Sumber non-resmi adalah orang biasa yang tidak menjabat di 

lembaga mapan atau kelompok yang diakui (Brown et al, 1987; Sigal, 

1986). Tenaga ahli yang tidak berkantor di lembaga formal juga 

dianggap sebagai narasumber tidak resmi. 

 

Pembingkaian 

Dalam pemberitaan oleh media, pembingkaian atau framing 

berfungsi sebagaimana sebuah bingkai di sekitar gambar yang mana 

perhatian orang terfokus pada apa yang ada di dalam bingkai yaitu 

hal-hal yang dipandang yang penting dan relevan sedangkan hal-hal 

lain diabaikan karena berada di luar bidang pandang (Noakes & 

Johnston, 2005, hlm. 2). Pembingkaian mengacu pada fenomena yang 

menjelaskan bagaimana media memilih, menekankan, mengelola dan 

menyajikan pesan kepada audien. Dalam proses ini jurnalis memilih 

bagian-bagian tertentu dari suatu realitas, memberikan fokus perhatian 

pada bagian yang dipilih, memilih kata-kata (bahasa) dan nada (tone) 

berita yang diinginkan, mengatur penempatan fakta dan bukti 

pendukung, serta memberikan nilai dan norma dalam berita (Ford & 

King, 2015).  

Melalui pembingkaian, media mengatur informasi ke dalam 

laporan berita yang memuat alur cerita yang diinginkan (Gamson & 

Modigliani, 1989) yang menafsirkan suatu isu atau peristiwa 



61 

 

POTRET PPKM  

DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT INDONESIA 
 

(Scheufele, 1999; Schuck & de Vreese, 2006). Dalam hal ini, 

pembingkaian digunakan untuk menjelaskan dua hal: pertama, 

menjelaskan pengelolaan dan penyajian pesan oleh media dan; kedua, 

proses berpikir audien dalam mempersepsikan dan menafsirkan situasi 

tertentu (Chong & Druckman, 2007). 

Pola pembingkaian yang berbeda dapat menunjukkan peristiwa 

yang sama secara berbeda. Hal ini disebabkan media memilih, 

menekankan, menafsirkan, mengecualikan, mengatur, dan menyajikan 

bagian-bagian dari suatu peristiwa secara berbeda (Borah, 2011; 

Semetko & Valkenburg, 2000). Media melakukan berbagai teknik 

dalam melakukan pembingkaian antara lain: memberikan petunjuk, 

interpretasi dan evaluasi tertentu atau menyarankan keputusan tertentu 

(Scheufele, 2006); memberikan pertimbangan tertentu atau 

menekankan bagian tertentu dari suatu masalah (Schuck & de Vreese, 

2006); mengeluarkan atau mendiamkan bagian tertentu dari suatu 

realitas (Stauffacher, Muggli, Scolobig, & Moser, 2015) dan; 

mendukung satu segi dibandingkan segi lainnya (Entman, 2007, 

2010). Dengan menyampaikan pentingnya aspek tertentu dari suatu 

realitas maka pembingkaian memengaruhi persepsi audien 

(Stauffacher et al., 2015) dan, sebagai akibatnya, menyebabkan 

perubahan penilaian (Iyengar, 1987). 

Pembingkaian berfungsi menunjukkan keyakinan dan preferensi 

ideologis aktor ketiga seperti pemerintah (Larcinese, Puglisi, & 

Snyder, 2011) dan kelompok berpengaruh seperti pemangku 

kepentingan atau gerakan sosial (Stauffacher et al., 2015). Ideologi 

yang tertanam dalam pembingkaian konten media dapat diidentifikasi 

melalui penggunaan metafora, contoh, slogan, dan gambaran visual 

(Xie & Ding, 2016). Pembingkaian berdiri di atas dua fondasi, 

sosiologis dan psikologis (Gabore, 2020). Penelitian pembingkaian 

yang berdiri di atas fondasi sosiologis memberikan perhatian pada 

kata, gambar, frasa, dan gaya presentasi yang digunakan untuk 

mengonstruksikan berita dan proses yang menghasilkan konstruksi ini 

(Entman, 1991; Gamson & Modigliani, 1987; Gitlin, 1980 ; Goffman, 

1974); sedangkan pembingkaian dengan fondasi psikologis 
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mempelajari proses yang terlibat dalam pembentukan bingkai pada 

diri penonton (Borah, 2011; Pan & Kosicki, 1993). 

Sebagai konsep komunikasi, pembingkaian dapat dilakukan 

terhadap tiga kelompok: 1. media atau jurnalis, 2. audien atau 

masyarakat, dan 3. Para elit yang terdiri dari para tokoh politik, 

ekonomi, budaya dan organisasi (Scheufele, 2006). Karenanya 

pembingkaian memandu bagaimana elit membangun realitas, 

memengaruhi bagaimana jurnalis memilih informasi, dan 

memengaruhi kognisi dan sikap audien karena mereka adalah bagian 

dari budaya dan masyarakat (Matthes, 2012). 

 

Analisis penelitian sejenis 

Penelitian terdahulu yang dimuat dalam sejumlah jurnal bereputasi 

dan literatur hingga saat ini telah mengidentifikasi beberapa bingkai 

(frame) yang biasa digunakan dalam pemberitaan, meski bingkai itu 

tidak harus digunakan bersamaan. Sebagian besar studi berfokus pada 

upaya mengidentifikasi keberadaan satu atau beberapa bingkai dalam 

berita dan konsekuensinya bagi opini publik seperti bingkai konflik 

(conflict frame) (Patterson, 1993; Cappella & Jamieson, 1997), serta 

bingkai tanggung jawab (responsibility frame) dalam berita (Iyengar, 

1991). Studi lain mengidentifikasi sejumlah bingkai yang digunakan 

dalam liputan berita di Amerika yang mencakup bingkai konflik, 

konsekuensi ekonomi (economic consequences frame), daya tarik 

manusia (human interest frame), dan bingkai moralitas (morality 

frame) (Neuman et al, 1992). 

Sametko dan Valkenburg (2000) dalam studinya menggabungkan 

berbagai bingkai yang telah dibahas dalam literatur sebelumnya 

terutama studi oleh Neuman et al, (2000) dan Iyengar (1991) dan 

mengonfirmasikan keberadaan lima bingkai berita (konflik, tanggung 

jawab, konsekuensi ekonomi, daya tarik manusia, dan bingkai 

moralitas) dalam studinya terhadap berita politik di media Eropa. 

Mereka menganalisis 2.601 berita surat kabar dan 1.522 berita televisi 

selama pertemuan Amsterdam para kepala negara Eropa pada tahun 

1997. Hasil studi mereka menunjukkan bahwa, secara keseluruhan, 
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bingkai tanggung jawab adalah bingkai yang paling umum digunakan 

dalam berita, diikuti oleh bingkai konflik, konsekuensi ekonomi, daya 

tarik manusia, dan bingkai moralitas. Mereka juga menemukan bahwa 

penggunaan bingkai berita tergantung pada jenis media dan jenis 

topiknya. Perbedaan yang paling signifikan bukanlah antara jenis 

media (televisi atau media cetak) tetapi antara jenis media sensasional 

atau media serius. Surat kabar dan program berita televisi kategori 

serius lebih sering menggunakan bingkai tanggung jawab dan konflik 

dalam beritanya, sedangkan media sensasional lebih sering 

menggunakan bingkai daya tarik manusia. Studi ini hendak 

menggunakan kelima bingkai berita dari Semetko dan Valkenburg 

(2000) tersebut yang mana masing-masing bingkai dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Bingkai konflik. Bingkai ini menekankan pada konflik antar 

individu, kelompok, atau lembaga sebagai cara untuk menarik 

perhatian audiens. Neuman et al. (1992, hlm. 61-62) menemukan 

konflik sebagai bingkai yang paling umum digunakan media di AS. 

Media sering kali mereduksi dan terlalu menyederhanakan 

perbincangan mengenai isu substantif dan kompleks dan mengangkat 

perbedaan pandangan antar elit politik mengenai suatu isu sebagai 

suatu konflik. Berita kampanye pemilihan presiden, misalnya, 

sebagian besar dibingkai dalam konteks konflik (Patterson, 1993). 

Karena penekanan pada konflik, media berita telah dikritik karena 

menimbulkan sinisme publik dan ketidakpercayaan terhadap 

pemimpin politik (Cappella & Jamieson, 1997). Kami tertarik untuk 

mengetahui seberapa besar bingkai konflik ini dalam pemberitaan 

media relatif terhadap bingkai umum lainnya. 

Bingkai daya tarik manusia. Bingkai ini menghadirkan wajah 

manusia atau sudut pandang emosional dalam pemberitaan suatu 

peristiwa, isu, atau masalah. Neuman et al. (1992) menggambarkan ini 

sebagai bingkai “daya tarik manusia” (human interest frame) yang 

menjadi bingkai yang paling umum digunakan setelah bingkai konflik. 

Persaingan antar media berita mendorong para jurnalis dan editor 

berusaha keras untuk menghasilkan berita dengan human interest guna 



64 
 

POTRET PPKM  

DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT INDONESIA 
 

menarik dan mempertahankan minat audien (Bennett, 1995). Bingkai 

daya tarik manusia merupakan upaya untuk mempersonalisasi berita, 

mendramatisasi, atau membangkitkan emosi penonton guna menarik 

dan mempertahankan minat audien. 

Bingkai konsekuensi ekonomi. Bingkai ini melaporkan suatu 

peristiwa, masalah, atau isu dalam kaitannya dengan konsekuensi 

yang akan ditimbulkannya secara ekonomi pada negara, wilayah, 

lembaga, kelompok atau individu. Neuman et al. (1992) 

mengidentifikasi konsekuensi ekonomi sebagai bingkai umum dalam 

berita. Suatu peristiwa sering kali menimbulkan dampak luas dan 

merupakan nilai berita yang penting, dan pengaruh suatu peristiwa 

terhadap ekonomi seringkali cukup besar (Graber, 1993). 

Bingkai moralitas. Kerangka ini menempatkan peristiwa, masalah, 

atau isu dalam konteks ajaran agama atau aturan moral. Jurnalis sering 

kali merujuk pada kerangka moral secara tidak langsung dengan 

meminta komentar tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya 

mengenai suatu peristiwa atau isu (Neuman et al., 1992). Media, 

misalnya, meminta pandangan tokoh agama mengenai suatu wabah 

penyakit dan menggunakan pandangan tersebut sebagai bingkai berita. 

Berita semacam itu berisi pesan moral yang bertujuan untuk 

mengingatkan masyarakat dan terkadang disertai dengan petunjuk 

sosial khusus tentang bagaimana berperilaku.  

Bingkai tanggung jawab. Kerangka ini menyajikan suatu isu atau 

masalah sedemikian rupa dan menyiratkan tanggung jawab atas 

penyebab atau solusinya kepada pemerintah, individu atau kelompok. 

Media berita sering kali dihargai atau dipersalahkan karena 

membentuk pemahaman publik tentang siapa yang bertanggung jawab 

sebagai penyebab atau bertanggungjawab untuk menyelesaikan suatu 

masalah sosial, seperti kemiskinan, pengangguran, ketidakadilan 

sosial dll (Iyengar, 1987).  
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Nada berita 

Bingkai juga memiliki nada berita (news tone) karena sering kali 

disertai dengan penggunaan kata-kata dan metafora yang menakutkan, 

atau sebaliknya, menimbulkan optimisme dan ketenangan (Lakoff, 

2004; Vasterman dan Ruigrok, 2013). Nada berita mengacu pada 

komponen afektif (suka atau tidak suka) dari konstruksi pesan media 

dan penyajian suatu peristiwa atau isu sebagai positif/baik, netral, atau 

negatif/buruk (Newhagen, 1994). Nada berita menunjukkan jurnalis 

dan sumber informasinya memiliki sikap (positif atau negatif) 

terhadap suatu peristiwa dan mereka yang terlibat di dalamnya. Media 

dapat mengenakan suatu nada tertentu ketika mengonstruksikan berita. 

Nada sebagai atribut afektif dapat dikenakan pada isu-isu, peristiwa, 

komunitas, organisasi, kelompok dan individu, dan nada berita akan 

memengaruhi bagaimana publik memandand dunia (Sheafer, 2007). 

Akibatnya, publik mendukung atau menolak sesuatu bukan 

berdasarkan apa adanya, tetapi tergantung pada jenis nada (positif atau 

negatif) yang diberikan media (Abney et al., 2011). 

Dibandingkan berita bencana lainnya, wabah penyakit merupakan 

berita istimewa, karena adanya kekhawatiran tertular penyakit 

mematikan. Penggunaan kata-kata dan metafora yang menakutkan 

membawa konsekuensi bahwa liputan media tentang epidemi bisa 

sangat mengkhawatirkan. Sejumlah studi menunjukkan bahwa liputan 

berita tentang virus biasanya menggunakan metafora militer karena 

virus dipandang sebagai musuh yang harus diperangi sebagaimana 

tentara berperang melawan musuh (Chiang dan Duann, 2007; De la 

Rosa, 2007; Larson et al., 2005; Williams Camus, 2009). 

 

Analisis penelitian sejenis 

Penelitian terdahulu yang dimuat dalam sejumlah jurnal bereputasi 

dan literatur terhadap liputan media tentang pandemi H1N1 di media 

Belanda dapat dikemukakan antara lain studi oleh Vasterman dan 

Ruigrok (2013) menggunakan tiga jenis nada berita: (1) berita yang 

disajikan dalam nada menakut-nakuti atau mengkhawatirkan 

(alarming); (2) nada netral, dan; (3) nada yang menentramkan, 
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menimbulkan optimisme dan keyakinan (reassuring). Secara umum, 

sebuah laporan memiliki nada mengkhawatirkan ketika situasinya 

didefinisikan dalam istilah risiko dan bahaya. Misalnya: 'WHO 

meningkatkan tingkat kewaspadaan terhadap pandemi’; 

‘Dikhawatirkan akan muncul lebih banyak kasus flu Meksiko’. Suatu 

berita disebut juga memberikan nada mengkhawatirkan jika 

penyampaian data terbaru tentang pandemi lebih menenkankan pada 

peningkatan jumlah pasien yang terinfeksi, jumlah kematian atau 

jumlah mereka yang dirawat inap. Hal yang sama berlaku untuk berita 

yang medeskripsikan virus sebagai 'sangat menular' atau 'mematikan'. 

Suatu berita disebut memiliki nada yang menentramkan, 

menimbulkan optimisme dan keyakinan ketika risiko pandemi 

diletakkan dalam perspektif yang lebih luas dengan mengecilkan 

risiko khususnya karena didukung kesiapan otoritas kesehatan. 

Misalnya: ‘Pemerintah menyediakan cukup fasilitas kesehatan’; 

'Covid-19 seperti flu biasa.' Suatu pernyataan bernada netral jika 

mengandung kedua nada tersebut sekaligus, atau jika nadanya ragu-

ragu. Vasterman dan Ruigrok (2013) menemukan bahwa liputan berita 

tentang pandemi di media Belanda sangat mengkhawatirkan dengan 

74% pesan yang disampaikan media menggunakan nada kehawatiran. 

Liputan media terhadap wabah flu burung dan SARS lebih 

dominan menunjukkan nada mengkhawatirkan dan sensasional, 

dengan fokus pada skenario terburuk dan penuh dengan bahasa 

emosional (Berry et al., 2007; Dudo et al., 2007; Washer, 2004). 

Sejumlah studi tentang liputan media terhadap pandemi A/H1N1 

menunjukkan hasil yang beragam. Studi terhadap program berita TV 

Brasil menunjukkan bahwa televisi menggambarkan pandemi telah 

menimbulkan kepanikan (Da Silva Medeiros dan Massarani, 2010). 

Studi terhadap surat kabar di Inggris menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan surat kabar memberitakan pandemi dalam nada netral dan 

tidak 'mengkhawatirkan' dan surat kabar memberikan perhatian penuh 

pada wabah tersebut. 

Studi terhadap liputan TV Australia terhadap epidemi A/H1NI 

pada umumnya tidak mengkhawatirkan (non-alarmist), tetapi 63,4% 
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dari semua pernyataan yang terkandung dalam berita televisi 

menunjukkan keseriusan penyakit sehingga menimbulkan kesan 

ancaman yang serius (Fogarty et al., 2011). Di sisi lain, analisis 

liputan surat kabar tentang flu babi di Australia menunjukkan 

digunakannya narasi 'flu babi sebagai penyakit yang mematikan' 

dengan kombinasi pesan antara nada mengkhawatirkan dan 

menentramkan (Holland and Blood, 2010). 

 

Metode penelitian 

Studi ini menganalisis representasi media Barat mengenai 

penanggulangan pandemik Covid-19 di Indonesia dan Malaysia. 

COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus 

korona paling baru yang ditemukan. Virus dan penyakit baru ini tidak 

diketahui sebelum munculnya wabah pada Desember 2019 di Wuhan, 

China. Pandemi COVID-19 telah menyebar dengan cepat ke seluruh 

dunia dan membuat jutaan orang sakit serta menyebabkan 1.1 juta 

kematian di seluruh dunia ketika artikel ini ditulis. 

Sebagaimana banyak negara lain, Indonesia dan Malaysia telah 

melakukan kesiapsiagaan untuk mencegah penyebaran COVID-19 

seperti meningkatkan kesadaran masyarakat melalui pesan media, 

melakukan pengawasan atau deteksi dan pengujian dini, melakukan 

repatriasi warga negara, menutup sekolah, fasilitas publik dan 

pembatasan kegiatan di perkantoran, melakukan karantina, perawatan 

dan pengobatan klinis dan berbagai tindakan lainnya. 

Studi ini menggunakan asumsi paradigma penelitian positivistik 

dengan pendekatan kuantitatif karena mengacu pada proses deduktif 

dengan terlebih dahulu mempersiapkan kategori sebelum studi 

berdasarkan teori atau penelitian terdahulu yaitu analisis 

pembingkaian berita dan penentuan nada berita. Pada studi ini, analisa 

dilakukan dengan berfokus pada bagaimana media barat menentukan 

narasumber berita mereka dan bagaimana mereka membingkai berita 

mengenai penanggulangan pandemi COVID-19 di Indonesia dan 

Malaysia. Teknik atau metode analisa isi dilakukan dengan tujuan: (1) 

untuk menguji strategi penentuan narasumber yang digunakan media 
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Barat dalam merepresentasikan Asia Tenggara; dan (2) untuk 

memeriksa pembingkaian media Barat atas peristiwa dan isu di Asia 

Tenggara terkait dengan pandemi Covid-19. 

Dalam analisa penanggulangan COVID-19 di Indonesia dan 

Malaysia, sejumlah berita yang diterbitkan antara bulan Maret 2020 

hingga Januari 2021 dianalisa. Pengumpulan data dilakukan mulai 

bulan Maret karena Indonesia mengumumkan kasus pertama Covid-

19 pada bulan Maret 2020. Diantara ketiga negara Asia Tenggara yang 

menjadi anggota sampel penelitian ini, Indonesia adalah negara yang 

paling terakhir mengumumkan kasus pertama. Penentuan periode 

pengumpulan artikel berita hingga Januari 2021 berdasarkan alasan 

bahwa penyebaran virus Covid-19 yang mewakili periode lebih 

kurang satu tahun sejak pertama kali ditemukan di Cina pada 

Desember 2019. 

Sebanyak 40 artikel berita diambil dari situs resmi BBC dan CNN. 

Kedua media Barat ini dipilih karena keduanya telah dikenal luas oleh 

audien di Indonesia, Malaysia dan Singapura khususnya, dan Asia 

Tenggara pada umumnya sehingga dapat dianggap sebagai 

representasi media barat. Kedua media tersebut telah memiliki kantor 

perwakilan di Jakarta dan telah memiliki situs berita khusus mengenai 

Indonesia pada link https://www.bbc.com/indonesia dan 

https://www.cnnindonesia.com/ 

Pada penelitian ini, unit analisanya adalah artikel berita. Penelitian 

ini menggunakan lima instrumen koding (coding instrument) yang 

terdiri dari sumber berita, pembingkaian, nada berita, dan nama media. 

Sumber berita terdiri dari 5 kategori (saluran resmi Barat, saluran non-

resmi Barat, saluran resmi Asia Tenggara, saluran tidak resmi Asia 

Tenggara, dan sumber lainnya); Pembingkaian terdiri dari lima 

kategori sebagaimana dikemukakan Semetko dan Valkenburg (2000) 

yang terdiri dari: tanggung jawab, konflik, daya tarik manusia, 

konsekuensi ekonomi dan moralitas; Nada berita memiliki tiga 

kategori (nada positif, negatif, dan netral) dan; Nama media yang 

terdiri dari dua ketegori (CNN dan BBC). 

https://www.bbc.com/indonesia
https://www.cnnindonesia.com/
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Untuk memastikan instrumen koding seperti sumber berita, 

bingkai berita, nada berita, memang betul-betul digunakan ataukah 

tidak oleh media maka masing-masing diberi kode. Misal, kode 0 

yang berarti sumber tidak digunakan serta kode 1 – 5 untuk setiap 

kategori sumber yang digunakan. Untuk menentukan kemunculan 

bingkai dalam berita, tidak adanya frame diberi kode 0 yang berarti 

bingkai tidak ada, dan kode 1 – 5 untuk setiap kehadiran kategori 

bingkai yang digunakan. Untuk mengukur keberadaan setiap nada 

berita maka kode 0 berarti nada tidak ada dan kode 1 – 3 mewakili 

setiap kategori nada berita. Dalam studi ini, setiap pelaporan jumlah 

kasus positif dan kematian yang dikonfirmasi juga diberi kode sebagai 

nada negatif karena kenaikan atau penurunan jumlah kasus COVID-19 

yang dikonfirmasi adalah faktor penting untuk menimbulkan 

ketakutan di kalangan masyarakat. 

Untuk melakukan koding artikel berita, dipilih tiga mahasiswa 

pasca sarjana sebagai koder. Untuk memastikan keandalan koder, 

pelatihan mengenai aturan kategori pengkodean diberikan kepada 

semua koder. Dengan mengacu pada penelitian sebelumnya oleh 

Gronemeyer & Porath (2017) sejumlah indikator dalam bentuk 

pertanyaan yang mewakili masing-masing bingkai digunakan sebagai 

acuan (Lihat tabel 4.1). Setelah koder membaca artikel berita 

selanjutnya ia harus menjawab pertanyaan indikator dengan jawaban 

‘Ya’ atau ‘Tidak’. Jawaban ‘Ya’ terhadap salah satu pertanyaan 

berarti kehadiran bingkai berita dapat diidentifikasi, jawaban ‘Tidak’ 

berarti bingkai tidak dapat diidentifikasi. 

Tabel 4.1: Bingkai dan Pertanyaan Indikator 

Bingkai Pertanyaan indikator 

Tanggung jawab Apakah berita menunjukkan bahwa 

pemerintah bertanggung jawab atas suatu 

isu/masalah? 

Apakah berita tersebut menunjukkan bahwa 

pemerintahan memiliki kemampuan untuk 
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mengatasi masalah? 

Apakah berita tersebut menyarankan solusi 

untuk isu? 

Daya tarik 

manusia  

(Human interest) 

Apakah berita memberikan contoh manusiawi 

atau "wajah manusia" ? 

Apakah berita menggunakan kata sifat atau 

sketsa pribadi yang menimbulkan perasaan 

marah, empati, simpati, atau kasih sayang? 

Apakah berita menekankan bagaimana 

individu dan kelompok dipengaruhi oleh 

isu/masalah? 

Konflik Apakah berita mencerminkan 

ketidaksepakatan antara individu, kelompok, 

negara? 

Apakah ada celaan oleh satu partai, individu, 

kelompok, negara kepada pihak lain? 

Apakah berita mengacu pada pemenang dan 

pecundang? 

Moralitas Apakah berita mengandung pesan moral? 

Apakah berita mengacu pada moralitas, 

Tuhan, dan ajaran agama? 

Apakah berita menawarkan pandangan tentang 

bagaimana berperilaku? 

Konsekuensi 

ekonomi 

Apakah ada penyebutan kerugian atau 

keuntungan finansial sekarang atau di masa 

depan 

Apakah ada menyebutkan biaya / tingkat 

pengeluaran 

Apakah ada referensi untuk konsekuensi 

ekonomi dari mengejar atau tidak mengejar 

suatu tindakan? 
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Dalam hal reliabilitas antar koder, penelitian ini menggunakan 

teknik analisis isi kualitatif yang tidak mengandalkan pada suatu 

koefisien reliabilitas seperti Krippendorff’s alpha (KALPHA) untuk 

mengukur kesepakatan di antara koder sebagaimana yang diterapkan 

dalam teknik analisis isi kuantitatif. Dalam teknik analisis isi 

kualitatif, ketiga koder membaca dan mengkodekan setiap artikel 

berita secara terpisah (independen) dan kemudian membandingkan 

hasil yang mereka peroleh, dan dalam hal terjadi perbedaan 

pandangan maka mereka secara terus menerus mendiskusikan 

penyebab perbedaan itu untuk menghasilkan konsensus. Dalam hal 

tidak terjadi kesepakatan, keputusan diambil berdasarkan suara 

terbanyak. Jenis pemeriksaan semacam ini dalam analisis isi kualitatif 

memiliki fungsi yang sama sebagaimana reliabilitas antar-koder dalam 

analisis isi kuantitatif (Coman & Cmeciu, 2014)1 dan reliabilitas antar-

koder merupakan faktor penting untuk memenuhi kriteria kesesuaian 

(conformability) dan kredibilitas koding (Baxter & Babbie, 2004). 

Pada tahap selanjutnya untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

sumber, bingkai dan nada berita di BBC dan CNN dan bagaimana 

strategi kedua media tersebut dalam penggunaan sumber, bingkai dan 

nada berita di masing-masing negara maka digunakan analisa tabulasi 

silang. Sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan (p<0.05) antara BBC dan CNN dalam penggunaan sumber 

berita, bingkai berita dan nada berita serta untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan signifikan strategi kedua media tersebut dalam 

penggunaan sumber, bingkai dan nada berita di masing-masing negara 

yang diteliti digunakan uji Chi Square dengan menggunakan 

Statistical Package for the Social Science (SPSS) Versi 20.  

Uji Chi Square adalah salah satu jenis uji komparatif non 

parametris yang dilakukan terhadap dua variabel, di mana skala data 

kedua variabel adalah nominal. Teknik ini digunakan untuk 

menganalisis perbedaan dalam pembingkaian, sumber dan nada berita 

antara BBC dan CNN. Data nominal adalah jenis data penelitian yang 

                                                             
1 https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1877042814049350 
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senantiasa dipergunakan untuk melabeli variabel penelitian dengan 

angka namun tanpa memberikan nilai kuantitatif. Misalnya, pada 

penelitian ini: berita tanpa sumber dilabel angka 1, sumber pemerintah 

Barat (western official) dilabel 2, atau bingkai konflik dilabel 1 dan 

moralitas dilabel 4 dan seterusnya. 

 

Pembahasan 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pencarian artikel 

berita secara online dengan menggunakan kata kunci ‘COVID-19, 

Indonesia, Malaysia, Singapore’ di situs-web bbc.com atau cnn.com 

atau menggunakan Google search engine dengan menambahkan kata 

kuci BBC dan CNN. Hasil pencarian menghasilkan 40 artikel berita 

untuk berita yang diterbitkan dari tanggal 26 Maret 2020 hingga 27 

Januari 2021 (Lihat tabel 6.1). BBC dan CNN memiliki situs web 

khusus dalam bahasa Indonesia untuk laporan mengenai Indonesia 

(https://www.bbc.com/indonesia dan https://www.cnnindonesia.com/) 

sedangkan untuk laporan mengenai Malaysia dan Singapura harus 

diakses melalui situs web utama kedua media tersebut 

(https://www.bbc.com/ atau https://edition.cnn.com/) dan hanya 

tersedia dalam bahasa Inggris.  

Keberadaan situs web khusus dalam bahasa Indonesia ini bisa 

diartikan sebagai perhatian besar kedua media Barat itu kepada 

Indonesia. CNN bahkan telah bekerjasama dengan stasiun TV 

Indonesia, Trans Media, mendirikan saluran berita CNN Indonesia 

yang bersiaran selama 24 jam sehari dalam bahasa Indonesia sejak 17 

Agustus 2015 dan menyajikan berita dengan konten lokal dan 

internasional, dengan fokus pada berita umum, bisnis, olahraga, 

teknologi dan hiburan.  

Hasil pencarian dan pengumpulan berita yang ditayangkan kedua 

media Barat itu menunjukkan CNN secara kumulatif memproduksi 

sebanyak 21 artikel berita (52.5%) mengenai COVID-19 di ketiga 

negara Asia tenggara tersebut sedangkan BBC memproduksi sebanyak 

19 artikel (47.5%). Kedua media Barat tersebut secara kumulatif 

https://www.bbc.com/indonesia
https://www.cnnindonesia.com/
https://www.bbc.com/
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menghasilkan berita mengenai Indonesia sebanyak 21 artikel (52.5%), 

Malaysia sebanyak 10 artikel (25%) dan Singapura 9 artikel (22.5%).  

Hasil analisa dengan menggunakan tabulasi silang terhadap 

sumber berita yang terdiri dari lima kategori (sumber resmi Barat, 

sumber tidak resmi Barat, sumber resmi Asia Tenggara, sumber tidak 

resmi Asia Tenggara, dan sumber lainnya) menunjukkan hasil bahwa 

kedua media Barat tersebut sebagian besar menggunakan sumber Asia 

Tenggara (53.6%) yaitu sumber yang berasal dari Indonesia, Malaysia 

dan Singapura, baik sumber resmi (34.1%) atau tidak resmi (19.5%). 

Selain itu, kedua media juga menggunakan sumber lain (29.3%). 

Dengan demikian dalam liputan COVID-19 kedua media Barat 

tersebut pada umumnya mengutamakan sumber Asia Tenggara dan 

bukan dari sumber Barat. Hasil analisis dengan menggunakan tabel 

tabulasi silang menunjukkan bahwa baik BBC dan CNN 

menggunakan sumber Asia Tenggara dalam jumlah yang sama banyak 

(27%), perbedaan terletak pada komposisi antara sumber resmi dan 

tidak resmi. CNN lebih banyak menggunakan sumber resmi (22%) 

dibandingkan BBC (12,2%). Sebaliknya BBC lebih banyak 

menggunakan sumber tidak resmi (14,6%) dibandingkan CNN (4,9%). 

Selain itu CNN lebih sering melaporkan berita mengenai Covid-19 

tanpa sumber (9,8%) dibandingkan BBC (2,4%). Hasil uji Chi-Square 

(χ2 = 6,92 df = 4, p >0.05) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan secara statistik dalam hal penentuan sumber 

berita antara BBC dan CNN dalam pemberitaan penanggulangan 

COVID-19 di Asia Tenggara.  

 

Table 6.1: Comparison of media sourcing, framing and tone (%) 

    No Western Western Asian Asian Other Total 

Source   source official 

non-

official official 

non-

official sources   

Media CNN 9,8 0,0 0,0 22,0 4,9 14,6 51,2 

 

BBC 2,4 0,0 4,9 12,2 14,6 14,6 48,8 

Total 

 

12,2 0,0 4,9 34,1 19,5 29,3 100,0 

Chi-Square test result: χ2 = 6,92 df = 4, p >0.05 
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Frame   

No 

frame Conflict Human int. Responsibility 

Eco. 

cons. Morality Total 

Media CNN 46,3 2,4 0,0 2,4 0,0 0,0 51,2 

 

BBC 19,5 4,9 12,2 12,2 0,0 0,0 48,8 

Total 

 

65,9 7,3 12,2 14,6 0,0 0,0 100,0 

Chi-Square test result: χ2 = 12,46 df = 3, p >0.05     

  
Tone   No tone Positve Negative Neutral Total 

  Media CNN 4,9 2,4 26,8 17,1 51,2 

  

 

BBC 2,4 7,3 26,8 12,2 48,8 

  Total 

 

7,3 9,8 53,7 29,3 100,0 

  
Chi-Square test result: χ2 = 1.64 df = 3, p >0.05         

Di luar perkiraan sebelumnya, kedua media Barat tersebut 

ternyata tidak memberitakan peristiwa COVID-19 di Asia tenggara 

dengan menggunakan frame tertentu seperti konflik, daya tarik 

manusia (human interest), konsekuensi ekonomi, moralitas dan 

tanggung jawab. Hasil analisa tabulasi silang menunjukkan bahwa 

sebagian besar peristiwa terkait COVID-19 tidak dilaporkan dengan 

menggunakan pembingkaian tertentu atau dengan kata lain informasi 

COVID-19 diberitakan tanpa bingkai (65.8%), sedangkan pemberitaan 

yang menggunakan bingkai mencakup bingkai tanggung jawab 

(14,6%) dan human interest (12,2%). Hasil analisis dengan 

menggunakan tabel tabulasi silang menunjukkan bahwa CNN lebih 

banyak menulis berita tanpa bingkai (46,3%) dibandingkan BBC 

(19.5%). Hasil uji Chi-Square (χ2 = 12,46 df = 3, p >0.05) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan secara 

statistik dalam hal pembingkaian berita penanggulangan COVID-19 di 

Asia Tenggara antara BBC dan CNN. 

Dalam hal nada berita, analisa tabulasi silang menunjukkan bahwa 

berita mengenai penanggulangan pandemi Covid-19 di Asia Tenggara 

yang dipublikasi oleh kedua media Barat tersebut adalah lebih banyak 

bernada negatif (53.7%), nada netral (29.3%), positif (9.8%). Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa kedua media sama-sama memiliki 

jumlah berita negatif yang sama banyak (26.8%). Hasil uji Chi-Square 

(χ2 = 1.64 df = 3, p >0.05) menunjukkan bahwa tidak terdapat 
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perbedaan signifikan secara statistik dalam hal penentuan nada berita 

antara BBC dan CNN dalam pemberitaan pencegahan COVID-19 di 

Asia Tenggara. Hasil keseluruhan koding dapat dilihat pada tabel 6.1. 

Tabel 6.2: Penggunaan sumber, bingkai dan nada berita untuk setiap 

negara (%) 

Source No Western Western Asian Asian Other   

Countries 
source official 

non-

official 
official 

non-

official 
sources Total 

Indonesia 4,9 0 2,4 26,8 14,6 4,9 53,7 

Malaysia 4,9 0 0 4,9 2,4 14,6 26,8 

Singapore 2,4 0 2,4 2,4 2,4 9,8 19,5 

Total 12,2 0 4,9 34,1 19,5 29,3 100 

Chi-Square test result: χ2 = 13,66 df = 8, p >0.05 

 
   

Frame 
No 

frame 
Conflict Human int. Responsibility Eco. Cons Morality Total 

Indonesia 41,5 0 2,4 9,8 0 0 53,7 

Malaysia 12,2 7,3 4,9 2,4 0 0 26,8 

Singapore 12,2 0 4,9 2,4 0 0 19,5 

Total 65,9 7,3 12,2 14,6 0 0 100 

Chi-Square test result: χ2 = 12,23 df = 6, p >0.05 

 
   

Tone 
No 

tone 
Positve Negative Neutral Total 

    

Indonesia 4,9 2,4 36,6 9,8 53,7 

  Malaysia 2,4 2,4 12,2 9,8 26,8 

  Singapore 0 4,9 4,9 9,8 19,5 

  Total 7,3 9,8 53,7 29,3 100 

  
Chi-Square test result: χ2 = 7,76 df = 6, p >0.05         

 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan (p<0.05) 

di antara ketiga negara (Indonesia, Malaysia dan Singapura) dalam 

penggunaan sumber berita, bingkai berita dan nada berita oleh kedua 

media Barat dalam liputan mereka mengenai pandemi Covid-19 di 

Asia Tenggara dilakukan analisa dengan menggunakan tabulasi silang 

dan dilanjutkan dengan uji Chi-Square. 
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Hasil analisa dengan menggunakan tabulasi silang terhadap 

sumber berita dan negara menunjukkan hasil bahwa sumber Asia 

Tenggara adalah yang paling banyak digunakan dalam pemberitaan 

mengenai pandemi Covid-19 di mana sumber resmi Asia Tenggara 

(Asian official) digunakan dua kali lebih banyak dibandingkan sumber 

tidak resmi yang ditemukan di Indonesia (26.8% : 14.6%) dan 

Malaysia (4.9% : 2.4%) kecuali Singapura yang menunjukkan 

penggunaan sumber resmi dan tidak resmi adalah sama banyak 

(2.4%). Hasil uji Chi-Square (χ2 = 13,66 df = 8, p >0.05) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan secara 

statistik dalam penggunaan sumber berita di ketiga negara tersebut 

(Lihat Tabel 6.2). 

Hasil tabulasi silang bingkai berita dan negara menunjukkan 

bahwa kedua media Barat paling banyak memberitakan pandemi 

Covid-19 tanpa bingkai di tiga negara dengan jumlah berita tanpa 

bingkai terbesar berasal dari Indonesia (41,5%). Hasil uji Chi-Square 

pada news frame (χ2 = 12,23 df = 6, p>0,05) menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik dalam 

penggunaan bingkai di ketiga negara tersebut. Dalam hal nada berita, 

BBC dan CNN kebanyakan memberitakan pandemi Covid-19 dengan 

nada negatif, khususnya di Indonesia (36,6%). Uji Chi-Square nada 

berita (χ2 = 7,76 df = 6, p>0,05) menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan secara statistik dalam penggunaan nada 

berita di ketiga negara. 

 

Pembahasan 

Studi ini tidak menemukan perbedaan signifikan penggunaan 

sumber informasi antara BBC dan CNN dalam pemberitaan pandemi 

COVID-19 di Asia Tenggara. Kedua media tersebut sama-sama lebih 

banyak menggunakan sumber Asia Tenggara yang terdiri dari sumber 

resmi dan sumber non-resmi dan juga sumber lainnya. Media Barat 

merepresentasikan Asia Tenggara sebagaimana yang digambarkan 

para pejabat pemerintah dan warga negara Asia Tenggara. Kedua 

media Barat tersebut terutama menggunakan sumber informasi resmi 
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pemerintah dengan fokus pada keterlibatan dan pencapaian oleh 

pemerintah dalam penanggulangan pandemi Covid-19. Hal ini 

menciptakan gambaran mengenai Asia Tenggara yang lebih banyak 

berdasarkan sudut pandang pejabat pemerintah dan perangkat 

pendukungnya seperti hubungan masyarakat (Humas), konferensi 

pers, dan siaran pers (Gabore, 2020). 

Studi ini menemukan bahwa sebagian besar pemberitaan 

mengenai Covid-19 di Asia Tenggara yang ditayangkan BBC dan 

CNN adalah tanpa bingkai (65.8%) namun lebih banyak disampaikan 

dengan nada berita negatif (53.7%) walaupun jumlahnya tidak 

dominan. Pemberitaan tanpa bingkai berarti hanya menyampaikan 

seluruh fakta yang diterima apa adanya dari narasumber. Pemberitaan 

tanpa bingkai ini terjadi dalam hal artikel berita yang pendek dan 

sepenuhnya faktual yang hanya menyampaikan informasi terpenting 

saja disebut sebagai 5W1H (what, where, when, who, why, and how). 

Alasan mengapa media Barat yang diwakili BBC dan CNN 

memberitakan pandemi Covid-19 di Asia tenggara tanpa bingkai 

adalah karena pandemi Covid-19 merupakan peristiwa baru yang 

belum pernah terjadi sebelumnya di manapun. Semuan negara di 

dunia adalah pemula dalam menghadap wabah ini. Belum terdapat 

pola yang bisa dilihat dan diikuti dari peristiwa yang baru berlangsung 

satu tahun ini sedangkan pembingkaian terhadap suatu peristiwa 

bernilai berita merupakan hasil dari proses yang cukup lama.  

De Vreese (2005: 51) mengindikasikan bahwa “The potential of 

the framing concept lies in the focus on communicative processes. 

Communication is not static, but rather a dynamic process that 

involves frame-building (how frames emerge) and frame-setting (the 

interplay between media frames and audience predispositions). Frame-

building refers to the factors that influence the structural qualities of 

news frames while frame-setting refers to the interaction between 

media frames and individuals’ prior knowledge and predispositions”.  

Faktor internal menentukan bagaimana jurnalis dan organisasi 

media membingkai isu (Shoemaker & Reese, 1996). Namun, yang tak 
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kalah penting adalah faktor-faktor di luar jurnalisme. Proses 

pembingkaian terjadi dalam interaksi berkelanjutan antara jurnalis dan 

elite (Gans, 1979; Tuchman, 1978) dan gerakan sosial (misalnya, 

Cooper, 2002; Snow & Benford, 1992). Hasil dari proses 

pembangunan bingkai adalah manifestasi bingkai dalam teks. 

Pandangan ini menunjukkan bahwa terjadinya framing merupakan 

akibat dari proses komunikasi yang mencakup frame-building dan 

frame-setting. Proses ini membutuhkan waktu yang relatif lama. 

Media tidak mungkin membangun frame terhadap suatu peristiwa 

baru seperti pandemi Covid-19. Karena alasan ini, BBC dan CNN 

memberitakan Covid-19 di Asia Tenggara tanpa harus melakukan 

framing. Namun hal ini tidak berlaku untuk nada berita. 

Hasil pengumpulan dan analisis data menunjukkan bahwa BBC 

dan CNN secara kumulatif lebih banyak melaporkan pemberitaan 

COVID-19 di Asia Tenggara dengan nada negatif walaupun tidak 

dominan. Nada berita paling negatif sebagian besar ditujukan kepada 

Indonesia, sedangkan nada kurang negatif diterima Malaysia. 

Sementara itu, negara maju Singapura diberitakan secara lebih positif 

karena dinilai melakukan penanganan Covid-19 secara lebih baik. 

Tidak hanya BBC dan CNN tetapi kebanyakan media Barat pada 

umumnya cenderung memberitakan dalam nada negatif kepada 

Indonesia hanya karena Indonesia tidak mengikuti tindakan atau cara-

cara yang dilakukan negara-negara Barat. Misalnya, pengumuman 

kasus pertama Covid-19 di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 

dinilai terlambat oleh media Barat. Hal ini disebabkan sudah banyak 

negara lain, khususnya Barat, yang telah jauh lebih dahulu 

mengumumkan kasus pertama. Surat kabar Inggris, The Guardian, 

memberitakan dengan judul “First coronavirus cases confirmed in 

Indonesia amid fears nation is ill-prepared for outbreak” (Ratcliffe, 

2020)2. Koran ini memberitakan dalam nada negatif dengan 

menunjukkan ketidakpercayaannya bahwa Indonesia belum memiliki 

                                                             
2 https://www.theguardian.com/world/2020/mar/02/first-coronavirus-cases-

confirmed-in-indonesia-amid-fears-nation-is-ill-prepared-for-outbreak 
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kasus pertama hingga Maret 2020 dan juga atas kemampuan untuk 

menanggulangi pandemi Covid-19. Hal senada juga disampaikan 

media asal Australia, The Sydney Morning Herald, yang 

memberitakan dengan nada negatif mengenai Indonesia dengan judul 

‘Indonesia confirms first cases of coronavirus amid warnings over 

testing’. Surat kabar ini mengkritisi masih sedikitnya jumlah orang 

yang dites ketika itu dibandingkan jumlah penduduk. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

liputan BBC dan CNN mengenai pandemi Covid-19 di Asia Tenggara 

sepanjang tahun 2020 lebih banyak menggunakan nada negatif 

walaupun tidak dominan. Temuan ini mendukung studi sebelumnya 

bahwa media barat dengan hegemoni interpretasinya sering 

menciptakan gambaran negatif dan stereotipe terhadap negara 

berkembang karena dianggap sebagai masyarakat luar atau 'Others' 

(Saeed, 2007). Suatu negara yang mencoba mengambil langkah 

berbeda dengan negara Barat dalam penanganan pandemi Covid-19 

akan dipandang sebagai ‘other’ yang dipandang sebagai masalah, 

ketidaknormalan, atau keanehan (Ahmed & Matthes, 2016). Hal ini 

mendorong media Barat cenderung bias terhadap negara berkembang 

dan memberitakan negara berkembang sebagai others secara negatif 

(Huang & Leung, 2005).  

Persepsi negatif terhadap negara berkembang merupakan proses 

sosialisasi yang panjang dengan agen sosialisasi utama adalah media 

barat (Wang & Lamb,1983; Avraham & Ketter, 2016). Ada 

kecenderungan untuk menggeneralisasi citra negatif negara 

berkembang sebagai hasil dari representasi media yang bias terhadap 

negara berkembang atau ketidakpedulian geografis (Taylor, 2006; 

Avraham & Ketter, 2016). 

Namun secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa liputan media Barat tentang pandemi Covid-19 di Asia 

Tenggara tidak terlalu negatif.3 Hal ini disebabkan Asia Tenggara 

                                                             
3 https://sci-

hub.se/https://link.springer.com/chapter/10.1057%2F9781137342157_2 
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tidak hanya terdiri dari negara berkembang seperti Indonesia dan 

Malaysia tetapi juga negara maju seperti Singapora. Kombinasi ini 

menghasilkan pandangan yang cenderung moderat. Penemuan ini juga 

menunjukkan bahwa sumber berita akan membentuk nada dan 

representasi 'other' oleh media. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa saat ini media Barat masih memilih untuk meliput peristiwa 

kurang positif dari Asia Tenggara dengan fokus pada bencana dan 

konflik karena ‘bad news is good news’. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini memberikan hasil yang 

menunjukkan bahwa kedua media Barat kebanyakan menggunakan 

sumber berita dari Asia Tenggara namun berita mengenai Covid-19 

ditampilkan dalam nada negatif meski tidak dominan. Selain itu, 

kebanyakan berita Covid-19 disajikan tanpa bingkai (65.8%) karena 

pandemi Covid-19 merupakan peristiwa baru sedangkan pemberitaan 

yang menggunakan bingkai mencakup bingkai tanggung jawab 

(14,6%) dan human interest (12,2%). Uji Chi-Square menunjukkan 

tidak ada perbedaan signifikan di antara kedua media dalam 

penggunaan sumber berita, pembingkaian, dan nada berita begitu pula 

penerapan ketiga hal tersebut untuk masing-masing negara. 

Saran yang dapat dikemukakan, liputan media Barat akan lebih 

dapat mencerminkan kenyataan jika mereka membuat keputusan 

pemilihan berita lebih berdasarkan pada nilai-nilai berita dan lebih 

mendiversifikasi sumber informasinya. Studi ini juga memberikan 

saran bagi penelitian masa depan yaitu dengan memperluas jumlah 

dan jenis media Barat yang menjadi objek penelitian yang tidak hanya 

terbatas pada BBC dan CNN yang lebih dikenal sebagai media televisi 

walaupun kedua media ini juga memiliki portal berita mereka sendiri 

yang membuat berita dalam bentuk teks dan foto. Pada akhirnya, 

kelemahan studi ini adalah pada analisis teks berita BBC dan CNN 

yang diambil dari websites mereka karena analisis terhadap teks boleh 

jadi berbeda dengan analisis terhadap berita BBC dan CNN sebagai 

media televisi yang menampilkan video dan audio.  
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Simpulan  

Hasil koding terhadap sumber berita yang terdiri dari 5 kategori 

(saluran resmi Barat, saluran non-resmi Barat, saluran resmi 

Indonesia/Malaysia, saluran non-resmi Indonesia/Malaysia, dan 

sumber lainnya) maka diperoleh hasil bahwa pada umumnya 

mengutamakan sumber dari negara Asia tenggara dan bukan dari 

sumber Barat. BBC dan CNN tidak memberitakan peristiwa COVID-

19 di ketiga negara Asia tenggara dengan menggunakan frame tertentu 

karena berita tanpa bingkai mencapai 65.8%, sedangkan pemberitaan 

yang menggunakan pembingkaian mencakup bingkai tanggung jawab 

(14,6%), human interest (12,2%) dan konsekuensi ekonomi (7.3%). 

Hasil koding terhadap nada berita (news tone) menunjukkan bahwa 

sebagian besar berita yang dibuat oleh kedua media Barat tersebut 

adalah bernada negatif (53.7%), nada netral (29.3%), positif (10%). 

Nada berita paling negatif kebanyakan ditujukan ke Indonesia 

sedangkan negara yang paling sedikit nada negatif dalam pemberitaan 

COVID-19 adalah Singapura. Sebagai saran pemerintah diimbau 

menunjuk juru bicara yang khusus menangani media Barat dalam 

pemberitaan mengenai pandemi COVID-19. 
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